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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki banyak kebudayaan setiap 

provinsi-provinsinya. Dari seni musik, adat, tradisi, alat-alat bahkan kendaraan. 

Kendaraan budaya di Indonesia beragam-ragam salah satunya perahu. Perahu yang 

cukup di kenal terutama daerah Sumatra yaitu perahu pacu jalur dari Kabutapen 

Kuansing, Riau. 

Pacu Jalur adalah perahu yang awalnya digunakan untuk menyebrang 

sungai yaitu sungai Batang Kuantan yang terdapat pada Kabupaten Kuatan Singingi 

dan acara ulang tahun Ratu Belanda pada saat itu. Saat ini perahu tersebut menjadi 

sebuah kebudayaan yang berbentuk kompetisi balap dayung yang terjadi setahun 

sekali. Jumlah perahu yang mengikuti bisa mencapai 175 perahu dan masing – 

masing pesertanya 50 orang untuk tahun 2019. Sayangnya, festival perahu Pacu 

Jalur yang bermuatan budaya ini belum banyak dikenal dan diketahui oleh 

masyrakat Indonesia secara luas. Festival Pacu Jalur adalah budaya asli Indonesia 

yang turun menurun yang mengikuti perlombaan hari raya Indonesia yang 

berbentuk lomba dayung perahu. Dan festival Pacu Jalur adalah festival yang 

persertanya bisa lebih dari 10 Kabupaten terutama di sekitar Kabupaten Kuantan 

Singingi.  
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Tabel 2.1. Daftar Peserta Pacu Jalur 
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Ini adalah daftar Kabupaten-kabupaten mana saja yang menjadi peserta festival 

Pacu Jalur di tahun 2019. Desain promosi adalah salah satu media yang cukup 

memberikan informasi tentang adanya festival Pacu Jalur ke seluruh masyarakat 

Indonesia.  

Oleh karena itu, penulis ingin meracancang media promosi berdasarkan 

teori menurut Shimp dan Andrews (2013) promosi bertujuan untuk menarik 

perhatian masyarakat Indonesia. Media promosi festival Pacu Jalur diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat terutama masyarakat di Kabupaten 

Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 

 

1.2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis bertujuan untuk merancang media desain promosi 

festival budaya Pacu Jalur dengan target segmentasi sebagai berikut: 

1. Segmentasi target:  

A. Geografis:  

- Wisatawan nasional di luar provinsi Riau 

B. Demografis: 

- Usia: 25 – 44 Tahun 

- Jenis kelamin: Pria dan Wanita 

- Pendidikan: Tingkat SMA dan di atasnya 

C. Psikografis: 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- Pria atau wanita yang menyukai festival budaya Indonesia. 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 

Pada penelitian ini penulis bertujuan merancang media desain promosi festival 

budaya perahu Pacu Jalur untuk masyarakat Indonesia.   

1.4. Manfaat Tugas Akhir 

Universitas Multimedia Nusantara: 

a. Memberikan contoh penulisan tugas akhir kepada Universitas 

Multimedia Nusantara mengenai perancangan media desain promosi 

untuk mahasiswa fakultas seni dan desain di Universitas Multimedia 

Nusantara.  

Penulis:  

a. Manfaat bagi penulis adalah bertambahnya wawasan baru mengenai 

cara merancang media desain promosi festival budaya perahu Pacu 

Jalur. 

b. Segala ilmu yang sudah dipelajari selama menempuh pendidikan S1.   

c. Melatih kemampuan serta keterampilan sebagai mahasiswa jurusan 

desain komunikasi visual.   

Masyarakat Indonesia:  

a. Memberikan sebuah rancangan media desain promosi festival budaya 

Pacu Jalur. 




